Keutamaan Haji dalam Islam

Pengertian Haji dan Keutamaan Ibadah Haji

Haji adalah ibadah yang dilakukan oleh umat Islam dengan mengunjungi Baitullah
(Ka’bah) di Makkah untuk melaksanakan serangkaian ritual tertentu pada waktu yang
telah ditetapkan, yakni bulan Dzulhijjah. Ibadah ini merupakan bentuk pengabdian dan
ketundukan total kepada Allah Swt., serta menjadi simbol persatuan umat Islam dari
seluruh penjuru dunia. Keutamaan haji tidak hanya terlihat dari aspek spiritual, tetapi
juga sosial dan moral. Ibadah haji menjadi momen pembersihan diri, penguatan iman,
serta penyatuan hati dalam ukhuwah Islamiyah.

Haji sebagai Rukun Islam yang Kelima

Haji termasuk dalam lima rukun Islam yang menjadi fondasi kehidupan seorang
Muslim. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, Rasulullah
SAW bersabda bahwa Islam dibangun atas lima perkara, dan salah satunya adalah
“haji ke Baitullah bagi yang mampu.” Ini menunjukkan bahwa haji bukanlah ibadah
opsional, melainkan kewajiban bagi setiap Muslim yang memenuhi syarat.
Pelaksanaan haji bukan hanya ritual formal, melainkan perjalanan spiritual yang
memerlukan kesiapan lahir dan batin.

Hadis-hadis yang Menjelaskan Keutamaan Haji



Banyak hadis yang menegaskan keutamaan haji. Dalam salah satu hadis, Rasulullah
SAW bersabda: “Umrah ke umrah berikutnya adalah penghapus dosa di antara
keduanya, dan haji mabrur tidak ada balasannya kecuali surga” (HR. Bukhari dan
Muslim). Hadis ini menunjukkan betapa besar ganjaran dari ibadah haji yang dilakukan
dengan ikhlas dan sesuai tuntunan. Haji mabrur, yaitu haji yang diterima oleh Allah,
akan menjadi tiket menuju surga tanpa perhitungan dosa.

Haji sebagai Penghapus Dosa

Salah satu keistimewaan terbesar haji adalah kemampuannya menghapus dosa.
Dalam hadis riwayat Muslim, Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa berhaji lalu tidak
berkata kotor dan tidak berbuat kefasikan, maka ia kembali seperti hari dilahirkan oleh
ibunya.” Ini berarti bahwa ibadah haji yang dilakukan dengan benar dapat menghapus
seluruh dosa-dosa sebelumnya. Oleh karena itu, banyak umat Islam yang menjadikan
haji sebagai momen taubat nasuha dan awal kehidupan baru yang lebih bersih dan
suci.

Haji dan Pahala yang Berlipat Ganda

Tanah Haram adalah tempat yang diberkahi dan penuh keutamaan. Amal ibadah yang
dilakukan di Makkah memiliki pahala yang berlipat ganda dibandingkan dengan
tempat lain. Dalam hadis disebutkan bahwa satu salat di Masjidil Haram lebih utama
daripada seratus ribu salat di tempat lain (HR. Ahmad). Begitu pula dengan setiap
amal kebaikan yang dilakukan saat haji, termasuk sabar, membantu sesama jamaah,
dan berdzikir, akan mendatangkan pahala besar. Maka dari itu, haji menjadi ladang
amal yang sangat luas untuk meraih keridaan Allah Swt.
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